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Adanya Bank Syariah Indonesia atau BSI adalah gabungan
dari tiga bank syariah yaitu Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan
BRI Syariah. Setelah merger BSI sangatlah berkembang pesat.
Seiring dengan perkembangan tersebut berbagai jenis produk BSI
juga semakin berkembang, bahkan juga terdapat produk baru. Hal
tersebut dikarenakan menyesuaikan pola pikir masyarakat dan
kebutuhan masyarakat saat ini. Sehingga BSI menjadi solusi dalam
pengembangan perekonomian di Indonesia. sebagaimana Jual Beli
Emas Secara Non Tunai dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syaraih.

Rumusan masalah dalam penelitan ini adalah: 1) Bagaimana
Pelaksanaan jual beli emas secara Non tunai di bank syariah
indonesia KCP Tulungagung Sudirman? 2) Bagaimana Tinjauan
Hukum Ekonomi Syariah terhadap Jual Beli emas Secara Non tunai
di bank syariah indonesia KCP Tulungagung Sudirman?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Selain itu teknik analisis data yang
digunakan adalah kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Pelaksanan jual
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beli emas secara non tunai di BSI dapat beragam tergantung pada
produk dan layanan yang ditawarkan oleh bank tersebut. Umumnya,
prosesnya melibatkan pembukaan rekening Emas Syariah di BSI,
dapat melakukan pembelian emas dalam bentuk nilai tukar yang
ditetapkan oleh bank. Transaksi non tunai dilakukan melalui tranfer
melalui internet bengking atau mobile bengking. Sebelum melakukan
transaksi pastikan memenuhi syarat-syarat yang berlaku termasuk
biaya yang terkait dengan pembelian atau penjualan emas.
Memastiakan bahwa transaksi tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip
ekonomi syariah yang di ikuti oleh BSI. 2) Dalam Hukum Ekonomi
Syariah, Jual beli emas secara Non tunai dapat di perbolehkan,
asalkan transaksi tersebut memenuhi prinsip-prinsip syariah, seperti
larangan riba (buga), gharar (ketidakpastian), dan maysir (perjudian).
Transaksi non tunai seperti ini harus memastikan bahwa harga yang
disepakati tidak mengandung unsur rinawi (bunga), dan harus ada
pertukaran emas secara jelas dan segera.selain itu, semua syarat dan
ketentuan harus dipenuhi dengan jelas agar transaksi sah secara
syariah dan terdapat dua perspektif tentang status hukum jual beli
emas secara non tunai menurut hukum ekonomi syariah kontemporer
dewasa ini. Perspektif pertama adalah haram, yang merupakan
pandangan sebagian besar ulama (mazhab Hanafi, Maliki, Syafi’i,
dan Hambali). Perspektif kedua menegaskan mubah, yang
merupakan pandangan Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayyim al-Jauziyah.
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The existence of Bank Syariah Indonesia or BSI is a
combination of three sharia banks, namely Bank Syariah Mandiri,
BNI Syariah, and BRI Syariah. After the merger, BSI grew very
rapidly. Along with this development, various types of BSI products
are also increasingly developing, there are even new products. This is
due to adapting to people's mindset and current community needs. So
that BSI becomes a solution in developing the economy in Indonesia.
as is the Non-Cash Buying and Selling of Gold from a Sharia
Economic Law Perspective.

The formulation of the problem in this research is: 1) How is the
implementation of non-cash gold buying and selling at the
Indonesian sharia bank KCP Tulungagung Sudirman? 2) What is the
review of Sharia Economic Law regarding Non-cash buying and
selling of gold at the Indonesian sharia bank KCP Tulungagung
Sudirman?

This type of research is field research using a qualitative approach.
The data collection techniques used in this research were
observation, in-depth interviews, and documentation. Apart from
that, the data analysis techniques used are data condensation, data
presentation, and drawing conclusions.
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The results of this research show that: 1) The implementation of non-
cash gold buying and selling at BSI can vary depending on the
products and services offered by the bank. Generally, the process
involves opening a Sharia Gold account at BSI, being able to
purchase gold at the exchange rate set by the bank. Non-cash
transactions are carried out through transfers via the Bengking
internet or mobile Bengking. Before carrying out a transaction, make
sure you fulfill the applicable conditions, including the costs
associated with buying or selling gold. Ensure that the transaction is
in accordance with the sharia economic principles followed by BSI.
2) In Sharia Economic Law, non-cash buying and selling of gold is
permitted, as long as the transaction complies with sharia principles,
such as the prohibition of usury (buga), gharar (uncertainty), and
maysir (gambling). Non-cash transactions like this must ensure that
the agreed price does not contain an element of rinawi (interest), and
there must be a clear and immediate exchange of gold. In addition,
all terms and conditions must be met clearly so that the transaction is
valid according to sharia and there are two perspectives regarding the
legal status of non-cash buying and selling of gold according to
contemporary sharia economic law today. The first perspective is
haram, which is the view of most scholars (Hanafi, Maliki, Syafi'i
and Hanbali schools). The second perspective emphasizes mubah,
which is the view of Ibn Taymiyah and Ibn Qayyim al-Jauziyah.
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